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Karakter Inceptisols dengan great group berupa Psammentic (dominansi 
fraksi pasir pada tekstur tanah sampai kedalaman lapis olah 50 cm) adalah 
karakter porositasnya memiliki sebaran pori makro yang lebih mendominasi 
dibanding pori mikro sehingga kemampuan pengikatan air menjadi rendah, 
selain itu dijumpai fakta bahwa pH Inceptisols cenderung masam dan 
memiliki kandungan bahan organik yang relatif rendah. Peningkatan 
Kemampuan Tanah Menahan Air dan pH dengan Kombinasi Biochars dan 
Amelioran Kapur Pada Inceptisols dengan Indikator Padi Gogo bertujuan 
untuk mengkaji performa biochars limbah biomassa (bonggol jagung, sekam 
padi dan arang kayu) dikombinasikan dengan ameliorant kapur dalam 
meningkatkan Kemampuan tanah menahan air, nilai pH dan kandungan       
C-organik pada Inceptisols dengan menggunakan padi gogo sebagai 
indikator. 
Pengamatan yang dilakukan pada penelitian ini mencakup pengamatan 
kadar lengas secara gravimetri, pH secara elektrometrik,  C-organik secara 
Walkey and Black dan Brangkasan kering padi gogo secara gravimetri. 
Rancangan percobaan menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) atau 
completely randomized design (CRD). Analisis data menggunakan Fisher 
Test (Uji F) dengan taraf kepercayaan 95%  apabila dijumpai pengaruh 
berbeda nyata maka apabila data normal akan dilanjutkan dengan uji lanjut 
berupa Uji Tukey dengan taraf kepercayaan 95%, namun apabila data tidak 
normal maka harus dinormalisasi menggunakan Krusskal Wallis. Penelitian 
ini diharapkan dapat mengatasi masalah Kemampuan Tanah Menahan Air, 
Bahan Organik dan pH  pada Inceptisols. 
 
















BAB 1. PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Tanah Inseptisol merupakan tanah dengan drainase buruk yang 
didominasi oleh pori makro yang menyebabkan kemampuan mengikat 
air rendah. Tanah-tanah seperti ini stabilitas agregatnya tidak mantap 
dengan retensi air yang rendah mengakibatkan kesuburan tanah 
rendah.Kandungan horizon sulfuric catclay yang sangat masam 
mengakibatkan nilai pH rendah dengan pH rata-rata tanah inseptisol 
adalah 4,9 (Hendra et al. 2015). Tanah masam seperti Inseptisol, 
umumnya memiliki faktor pembatas, seperti: defisiensi unsur hara N, 
P, K, Ca, Mg dan nutrisi, serta toksisitas Al dan Fe. Selain itu, tanah 
Inseptisolumumnya memiliki kapasitas tukar kation (KTK) yang 









) tinggi. Kandungan bahan organik tanah Inceptisol tergolong 
rendah (Nursyamsi, 2010) sehingga sulit untuk dibudidayakan. 
Persebaran tanah Inseptisol pasiran di Indonesia sangat luas, 
diperkirakan memiliki luasan sebesar 70,52 juta ha atau mencapai 40 
persen dari total luas daratan di Indonesia. Distribusi tanah Inseptisol,  
khususnya di empat pulau besar yaitu Sumatera (17,561 juta ha), 
Papua (15,485 juta ha), Kalimantan (14,903 juta ha) dan Sulawesi 
(9,186 juta ha) (Puslitbangtanak, 2000).  
Tanah Inseptisol memiliki warna yang beranekaragam tergantung 
dari jenis bahan induknya. Warna kelabu bahan induknya dari 
endapan sungai, warna coklat kemerahmerahan karena mengalami 
prosesreduksi, dan warna hitam mengandung bahan organik yang 
tinggi. Secara umum, kesuburan dan sifat kimia tanah inseptisol relatif 
rendah, akan tetapi masih dapat diupayakan untuk dapatditingkatkan 
dengan penanganan dan teknologi yang tepat.  
Tanah Inseptisol sangat berpotensi untuk dibudidayakan lahan 
pertanian namun perlu masukan teknologi dengan tujuan memperbaiki 
kondisi tanah, terutama sifat fisika dengan penambahan bahan 
pembenah tanah.Tingginya penyebaran tanah jenisInseptisol di 
Indonesia, mengakibatkan pentingnya mendapatkan metode 
penangananyang tepat guna dapat meningkatkan hasil dari tanah jenis 
ini. 
Penambahan biochars sebagai bahan pembenah tanah pada tanah 
inceptisol pasiran diharapkan menjadi solusi alternatif untuk 
menyelesaian permasalahan budidaya pertanian.Biochars merupakan 
arang hayati hasil pirolisis (pembakaran) tidak sempurna tanpa 
oksigen atau dengan oksigen rendah, disebut arang hayati karena 
berasal dari biomasa tanaman (pertanian, perkebunan, dan kehutanan) 
(Latuponu et al., 2012). Biochars berfungsi sebagai amelioran 




retensi air besar(Laird et al., 2010). Luas permukaan biochars yang 
besar mengakibatkan biochart dapat menahan air.Amelioran kapur 
juga dapat meningkatkan nilai pH tanah, sehingga mengooptimalkan 
efisiensi pemupukan bagi tanaman. Hal tersebut sejalan dengan 
penelitianSuriadikarta (2005) Bahan amelioran dapat digunakan a 
untuk meningkatkan pH dan rock phosphate (RP). Hingga saat ini 
belum ditemukan kajian mengenai kombinasi biochar dan kapur untuk 
mengatasi masalah pada tanah inseptisol, maka diperlukan kajian 
“Peningkatan Kemampuan Tanah Menahan Air Dan pH Tanah 
Inseptisol Dengan Kombinasi Biochars Dan Amelioran Kapur Pada 
Tanah Inseptisol Dengan Indikator Padi Gogo.” 
1.2 Tujuan Khusus 
Dari latar belakang yang telah dijelaskan dapat ditentukan tujuan 
khusus sebagai berikut: 
1.2.1 Mengkaji performa biochars limbah biomassa (bonggol 
jagung, sekam padi dan arang kayu) dikombinasikan dengan 
amelioran kapur pada Kemampuan tanah menahan air, pH 
tanah dan kandungan C-organik pada tanah inseptisol. 
1.2.2 Mengkaji pengaruh aplikasi biochars limbah biomassa 
(bonggol jagung, sekam padi dan arang kayu)dikombinasikan 
dengan amelioran kapur terhadap pertumbuhan pagi gogo. 
1.3 Urgensi Penelitian 
Adapun urgensi dari penelitian ini adalah: 
1.3.1 Untuk mengetahui apakah limbah biomassa (bonggol jagung, 
sekam padi dan arang kayu) dapat dijadikan sebagai pembenah 
tanah atau biochars. 
1.3.2 Untuk mengetahui apakah teknologi biochars limbah biomassa 
dikombinasi amelioran kapur berbagai jenis tanaman 
merupakan solusi bagi permasalahan tanah Inseptisoldi 
Indonesia. 
1.4 Temuan Target 
Temuan yang ditargetkan dari program ini adalah penggunaan 
biochars arang limbah jagung, sekam padi dan arang kayu dengan 
kombinasi kapur yang dapat digunakan untuk meningkatkan soil 
mosture holding capacity dengan indikator tanaman padi gogo pada 
tanah inseptisol. 
1.5 Kontribusi terhadap Ilmu Pengetahuan 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah deret acuan 
(referensi ilmiah) dari penerapan teknologi pengelolaan limbah 
khususnya arang limbah jagung, sekam padi dan arang kayu dengan 
kombinasi kapur yang konservatif terhadap lingkungan dan berimbas 





1.6 Luaran Kegiatan 
Luaran yang ingin diperoleh dari hasil penelitian ini adalah 
rekomendasi suatu upaya pengelolaan limbah biomassa berbagai 
tanaman seperti arang kayu, sekam padi dan onggok jagung sebagai 
bahan pembenah tanah khusunya pada tanah inseptisol untuk 
memaksimalkan produksi pada tanah tersebut. 
1.7 Manfaat Kegiatan 
Adapun manfaat dari program ini adalah, 
1.7.1 Menambah motivasi dalam bercocok tanam pada lahan dengan 
kadar lengas rendah karena kemampuan mengikat airnya yang 
rendah. 
1.7.2 Memberikan rekomendasi kepada petani pada daerah dengan 
kemampuan mengikat air yang kurang untuk memanfaatkan 
limbah biomassa tanaman yang mereka tanam untuk 
meningkatkan kadar lengas. 
1.7.3 Menginisiasi pengelolaan limbah biomassa berbagai jenis 







2.1 Tanah Inseptisol 
Kandungan pasir pada tanah Inceptisol mengakibatkan kesuburan 
tanah menjadi rendah dan tanah menjadi cepat kering karena adanya 
penguapan yang cepat.Tanah pasiran mempunya pori-pori yang lebih 
besar dan butiran yang lebih sedikit, sehingga sulit menahan air. Air 
akan lebih cepat merembes masuk kedalam tanah dibandingkan 
dengan liat. Proses “leaching” pada tanah Inceptisol pasiran lebih 
besar (Candraasih et all,. 2014) 
Tanah asam seperti Inceptisols, umumnya memiliki faktor 
pembatas, seperti: defisiensiN, P, K, Ca, Mg dan nutrisi, dan toksisitas 
Al dan Fe. Selain itu, tanah umumnya memiliki rendahkapasitas tukar 
kation (KTK), sehingga potensikation pencucian (K +, NH4+, Ca2 +, 
dan Mg2 +) yang tinggi. Kandungan bahan organik tanah Inceptisol 
tergolong rendah (Dedi Nursyamsi, 2010). 
Kesuburan tanah inceptisol sangat beragam terrgantung bahan 
induk.Mulai dari yang memiliki kesuburan rendah hingga tinggi, 
bereaksi masam netral, kandunga banhan organik tergolong sedang, N 
dan P potensial tergolong rendah hingga tinggi, K potensial sangat 
rendah hingga sedang. Kapasitas tukar kation (KTK) sedang hingga 
tinggi kejenuhan basa (KB) tergolong tinggi hingga sangat tinggi 
(Nelvia et all., 2012). 
2.2 Peran Biocharss 
Pembuatan biochars sudah dikenal sejak 2000 tahun yang lalu di 
Amazon (Terra Preta). Kegiatan ini mengubah limbah pertanian 
menjadi membenah tanah yang dapat mengikat karbon, meningkatkan 
keamanan pangan dan mengurangi pembukaan hutan. Proses tersebut 
menghasilkan serat yang baik dan arang yang sangat porous yang 
membantu tanah menahan hara dan air (IBI 2012). 
Penelitian di daerah beriklim tropika dan iklim sedang 
menunjukkan bahwa biochar memiliki kemampuan untuk 
meningkatkan pertumbuhan tanaman, mengurangi pencucian unsur 
hara, meningkatkan resistensi hara, dan meningkatkan aktivitas 
mikroba. Selain itu, aplikasi biochar antara 5% dan 20% ke dalam 
tanah berdampak positif terhadap pertumbuhan tanaman. Beberapa 
penelitian juga menunjukkan bahwa tingkat aplikasi biochar yang 
rendah memberikan hasil yang positif terhadap pertumbuhan tanaman 
yang dibudidayakan (Hunt dkk. 2010). 
Penggunaan biochar didasarkan pada fakta bahwa pada umumnya 
di Indonesia setiap tahun terdapat ratusan juta ton limbah produk 




an juta ton produksi padi setiap tahun dihasilkan sekitar 60 juta ton 
limbah berupa jerami dan sekam. Bahan organik ini mengandung 
karbon yang dapat diproses menjadi biochar . Biochar dari sekam 
padi juga memiliki kandungan C-organik > 35% dan kandungan unsur 
hara makro seperti N, P dan K yang cukup tinggi. Oleh karena itu, 
limbah sekam dapat diproses menjadi biochar yang dapat 
dikembalikan ke tanah sebagai bahan pembenah tanah (Ferizal 2011) 
2.3 Peran Amelioran Kapur 
Ameliorasi lahan merupakan salah satu cara yang efektif untuk 
memperbaiki tingkat kesuburan lahan, terutama pada lahan-lahan yang 
baru dibuka. Pemberian kapur di lahan sulfat masam potensial 
diperlukan, karena pH tanah di lahan tersebut pada umumnya rendah 
(pH<4)=. Pemberian kapur lebih efektif jika kejenuhan (Al+H) > 10% 
dan pH tanah<5(Saragih et al. 2001)  
Produktivitas tanah sulfat masam biasanya rendah karena pH tanah 
rendah, kelarutan Fe, Al, dan Mn tinggi sertaketersediaan unsur hara 
terutama P dan K dan kejenuhan basa rendah Oleh karena itu, 
diperlukan bahan pembenah tanah (amelioran) untuk memperbaiki 
kesuburan tanah sehingga produktivitas lahan meningkat. Bahan 
amelioran yang dapat digunakan adalah kaptan untuk meningkatkan 
pH dan rock phosphate (RP) untuk memenuhi kebutuhan hara P 
(Suriadikarta 2005) 
Berdasarkan penelitian Prasetyo, (1996) maka telah dilakukan 
penelitianpenggabungan antara kapur dan beberapa unsur mikro (Cu, 
Zn, Mn, dan Fe) menjadi suatu amelioran. MenurutPrasetyo dan 
Gusmini (2009) dilaporkan bahwa kombinasi terbaik untuk tanaman 
padi adalah 5 ton kapur/ha dan 100 kg campuran unsur mikro/ha. 
Namun pada kombinasi takaran kapur 2,5 ton/ha, 3,75 ton/ha dan 5 
ton/ha dengan campuran unsur mikro 50 kg/ha mempunyai pengaruh 
yang hampir sama dengan perlakuan yang terbaik. Hasil penelitian itu 
juga menyebutkan varietas padi asal Sumatera Barat yang toleran 
terhadap lingkungan gambut yaitu Varietas padi Bungo Suntiang 
Durian, Randah Kuniang, dan Lampung. Berdasarkan kenyataan di 
atas maka jumlah kapur dan campuran unsur mikro kemungkinan 
dapat ditekan dengan penambahan NaCl dan penggunaan varietas 
yang lebih toleran (Widodo et al. 2009 cit.Prasetyo). 
Pada penelitian sebelumnya diperoleh bahwa peningkatan takaran 
kapur dapat memperbaiki sifat kimia tanah dan meningkatkan hasil 
tanaman tomat dan mentimun di lahan sulfat masam (Koesrini dan 
Pangaribuan, 2008; Koesrini dan William, 20006). Demikian juga 




meningkatkan hasil kacang panjang di lahan  sulfat masam potensial 
(Saleh dan William,2008). 
2.4 Padi Gogo pada Tanah Inseptisol 
Padi gogo memiliki potensi untuk mendukung peningkatan 
produksi padi nasional, dan merupakan solusi yang diharapkan dapat 
mengatasi permasalahan ketahanan pangan. Bisanya pemanfaatan 
lahan kering untuk pengembangan padi gogo terutama pada tanah 
Inceptisol memiliki keuntungan atau nilai positif yaitu,ikut andil 
dalam produksi beras nasional walaupun kontribusinya belum sebesar 
kontribusi padi sawah dan memberikan tambahan penghasilan bagi 





































3.1 Tahapan Penelitian 
3.1.1 Eksplorasi Limbah Biomassa (Jagung, Sekam Padi, Arang 
Kayu) dan Tanah Inseptisol 
Eksplorasi limbah jagung, sekam padi dan arang kayu dari 
Kecamatan Gondangrejo, Kabupaten Karanganyar. Limbah 
tersebut akan digunakan sebagai biocharss. Eksplorasi tanah 
inseptisol yang akan digunakan media tanam padi gogo didapat 
dari Kecamatan Gondangrejo, Kabupaten Karanganyar. 
3.1.2 Preparasi Biocharss 
Persiapan biocharss secara sederhana diawali dengan bahan 
dasar  yang sudah kering dibakar di dalam sebuah lubang 
dengan menggunakan pemanasan auto thermal. Bahan dasar 
tersebut dipanaskan di dalam lubang berukuran 1m x 1,5m x 
1m dan dipanaskan hingga menjadi arang selama 8 jam. 
Setelah pembakaran dilakukan, akan menghasilan material 
berwarna hitam yang terbentuk. Produk kemudian didinginkan 
dengan cara dibungkus daun pisang selama 12 jam untuk 
mendapatkan arang. Setelah itu proses pendinginan dilakukan 
dan dihasilkan butiran-butiran partikel berukuran 1 mm yang 
sudah disaring. 
3.1.3 Penyiapan Benih Tanaman dan Media Tanam 
Persiapan media tanam dilakukan dengan mengambil tanah 
inseptisol dari Kecamatan Gondangrejo Kabupaten Karang 
Anyar. Tanah tersebut dikering anginkan kemudian ditumbuk 
lalu diayak. Tanah hasil ayakan dipindahkan kedalam pot 
sebagai media tanam. Benih padi gogo lokal varietas Buyung 
yang didapat dari saprodi. Penyemaian benih diawali dengan 
menjemur benih selama satu hari. Benih yang sudah dijemur 
kemudian disimpan dalam karung, direndam dalam air selama 
satu malam. Benih yang sudah direndam kemudian dijemur 
kembali hingga terdapat bintik yang menandakan benih siap 
disemai, kemudian benih tersebut disemai pada nampan plastik 
yang telah diberi media tanah selama satu minggu. 
3.1.4 Pemeliharaan Tanaman 
Pemeliharaan tanaman dilakukan dengan melakukan 
penyiraman secara rutin dengan interval 3 hari satu kali 
berdasarkan tabel crop water requirementFAO 1994. 
Penyiangan dilakukan dengan mencabut gulma yang tumbuh 






3.1.5 Pengamatan Performa Karakter Tanah Parametrik 
Kuantitatif 
Pengamatan performa karakter tanah dilakukan sebelum 
penanaman dan setelah 8minggu masa tanam (masa vegetatif 
maksimum) Pengamatan yang dilakukan adalah mengukur 
Kemampuan tanah menahan air dengan metode gravimetri, 
pH dengan pH meter dan kadar C-organik dengan pada tanah. 
Metode gravimetri dengan tanah dikondisikan pada 
kapasitas lapang kemudian dioven selama kurang lebih 24 jam 
atau sampai beratnya konstan pada suhu 105
0
C kemudian 
diukur kadar lengasnya. Hasil dari pengukuran kadar lengas 
pada keadaan kapasitas lapang disebut sebagai soil mosture 
holding capacity.  
3.1.6 Pengamatan BrangkasanTanaman, Jumlah Daun dan 
Tinggi Tanaman 
Pengamatan tinggi tanaman dilakukan setiap satu minggu 
sekali dan mengamati jumlah daun pada tanaman tiap 
minggunya. Pengamatan brangkasan tanaman dilakukan 
setelah 8minggu masa tanam dengan menimbang brangkasan 
segar dan brangkasan kering tanaman.  
3.2 Luaran 
Luaran yang ditargetkan dari kegiatan ini adalah publikasi artikel 
ilmiah di Journal of Agriculture Veterinary Science dengan judul 
artikel “Application of Biochars and Gypsum for Inseptisol to 
Increase Kemampuan tanah menahan air and pH”. 
3.3 Indikator Capaian 
Indikator capaian dapat dimonitor dari perubahan Kemampuan 
tanah menahan air dan pH tanah dari pertumbuhan tanaman padi 
gogo pada 8minggu setelah tanam. Jika Kemampuan tanah menahan 
air dan pH pada 8minggu setelah masa tanam lebih tinggi dibanding 
kontrol maka penggunaan biochars dan amelioran kapur berpengaruh 
dalam usaha meningkatkan kadar lengas dan pH tanah inseptisol. 
Biochars dan amelioran kapur juga berpengaruh nyata jika tinggi 
tanaman, jumlah daun dan berat brangkasan lebih besar daripada 
kontrol. 
 
3.4 Teknik Pengumpulan Data dan Analisis Data 
3.4.1 Perancangan Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dalam Rumah Kaca FP UNS 




menggunakan dua faktor, jenis biochars dan dosis kapur 
dengan dua ulangan. 
Faktor 1 (Jenis biochars), terdiri dari empat taraf: 
J0 = Tanpa biochars (kontrol) 
J1 = Arang limbah jagung 
J2 = Sekam padi 
J3 = Arang kayu 
Faktor 2 (Dosis Kapur), terdiri dari tiga taraf: 
K0 = Tanpa kapur (kontrol) 
K1 = Dosis rekomendasi  
K2 = Dosis dibawah rekomendasi 
Berdasarkan penjelasan tersebut didapatkan kombinasi 
perlakuan seperti pada tabel 3.4.1.1. 
Tabel 3.4.1.1  kombinasi perlakuan 
Jenis Biocharss 
Amelioran Kapur 
K0 K1 K2 
J0 J0K0 J0K1 J0K2 
 J0K0 J0K1 J0K2 
J1 J1K0 J1K1 J1K2 
 J1K0 J1K1 J2K2 
J2 J2K0 J2K1 J2K2 
 J2K0 J2K1 J2K2 
J3 J3K0 J3K1 J3K2 
 J3K0 J3K1 J3K2 
Berdasarkan tabel 3.4.1.1 dapat disimpulkan bahwa dalam 
penelitian ini terdapat 24 unit percobaan. 
3.4.2 Pengumpulan dan Analisis Data 
Pengumpulan data untuk mengamati KEMAMPUAN 
TANAH MENAHAN AIR dan pH tanah dilakukan dengan 
mengamati kadar lengas, kadar C-organik dan pH tanah 
sebelum mulai tanam dan sesudah 8minggu tanam. 
Pengumpulan data berat brangkasan kering dan basah 
dilakukan sesudah 8minggu tanam. Pengumpulan data tinggi 
tanaman dan jumlah daun dilakukan dengan melakukan 
pengamatan setiap satu minggu sekali. 
Analisis data dari keseluruhan data dilakukan dengan 
menggunakan anova pada keseluruhan data yang telah 
didapatkan. Uji tersebut dapat dilakukan dengan menggunakan 
Minitab atau SPSS. Jika data yang dihasilkan signifikan maka 







3.5 Cara Penafsiran dan Kesimpulan Hasil Penelitian 
Penafsiran data yang telah dianalisi dapat dilakukan dengan melihat 
perubahan KEMAMPUAN TANAH MENAHAN AIR dan pH diakhir 
penelitian. Jika KEMAMPUAN TANAH MENAHAN AIR dan pH 
diakhir penelitian lebih besar daripada diawal maka kombinasi 
perlakuan berperan dalam perubahan KEMAMPUAN TANAH 
MENAHAN AIR dan pH tanah. Kesimpulan yang dapat diambil jika 
KEMAMPUAN TANAH MENAHAN AIR dan pH diakhir lebih tinggi 
dibanding diawal maka target penelitian dinyatakan berhasil. Apabila 
tinggi tanaman, jumlah daun, dan berat brangkasan lebih besar 







BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 
4.1 Biaya 
Tabel 4.1.1 Anggaran Biaya 
No Jenis Pengeluaran Biaya (Rp) 
1 Peralatan Penunjang 
Sekop, Pollybag, Flakon, Keranjang wadah 
semai, Nampan, Sprayer, Plastik, Drum, 
Kertas label, elemeyer, Botol semprong, 
Selang, Saringan 3 tingkat, Pembuatan 
rumah plastik, Meteran, Bambu 
980.000 
2 Bahan Habis Pakai 
Kayu, Bonggol Jagung, Sekam padi, Bibit 




Pengadaan bahan-bahan penelitian, 
pengadaaan alat-alat penelitian, 
pengambilan sampel, transportasi 
penelitian, transportasi pembuatan laporan. 
740.000 
4 Lain Lain 
Pembuatan laporan, Biaya publikasi jurnal, 
Seminar, Biaya Akses Laboratorium, 
Analisis Laboratorium (C-organik, pH 
tanah, Kadar Lengas). 
3.470.000 
 Total Biaya 6.000.000 
 
4.2 Jadwal 




1 2 3 4 5 
1. Persiapan alat-alat 
penelitian 
                    
2 Persiapan bahan bahan 
penelitian 
                    
3 Penanaman                     
4 Panen                     
5 Analisis Laboratorium                     
6 Analasisi Data                     
7 Pembuatan Hasil                     
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Lampiran 2. Justifikasi Anggaran Kegiatan  
1. Peralatan Penunjang  
Material  Justifikasi 
Pemakaian  
Kuantitas  Harga Satuan  Jumlah  




5  8.000  40.000  






spread plate  
5  10.000  50.000  
Jarum Ose  Untuk 
inokulasi 
inokulum  








di autoklaf  
2 pak  50.000  100.000  














10  2.500  25.000  
Masker  Untuk 
melindungi 
wajah dan p 
saat di 
laboratorium  
10  2.000  20.000  
Korek Api  Untuk 
memantik 
Api  
2  1.000  2.000  
Plastik Wrap  Untuk 
membungkus 
petridish 
dalam isolasi  
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